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BAB I 
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Penelitian
Ilmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) yang berkembang pesat perlu diimbangi dengan kemampuan dalam pengolahan penyediaan informasi yang memadai. Hal ini dimaksudkan agar informasi tersebut dapat dihimpun, diolah, disimpan, dan disebarluaskan secara cepat dan terus-menerus untuk memenuhi harapan penguna.
Teknologi Informasi (TI) telah mampu memberi kemudahaan bagi penyedia informasi untuk menyajikan informasi yang dimiliki, sehingga dapat diakses penguna diberbagai lokasi. Supaya informasi yang tersedia dapat dengan mudah ditelusur dan diakses, diperlukan pengolahan informasi secara digital dalam pangkalan data.

Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan Litbang Pertanian yang bertanggung jawab langsung kepada Pusat Penelitian dan Pengembangan Hortikultura. Berdasarkan SK. Menteri No. 14/Kpts/OT.210/1/2002, Balitsa mempunyai tugas melaksanakan penelitian tanaman sayuran dengan fungsi:

1. Melaksanakan penelitian genetika, pemulihan, perbenihan dan pemanfaatan plasma nutfah tanaman sayuran.
2. Melaksanakan penelitian morfologi, fisiologi, ekologi, entomologi dan fitopatologi tanaman sayuran.
3. Melaksanakan penelitian komponen teknologi sistem dan usaha agribisnis tanaman sayuran.
4. Memberikan pelayanan teknik kegiatan penelitian tanaman sayuran.
5. Penyiapan kerja sama, informasi dan dokumentasi serta penyebarluasan dan pendayagunaan hasil penelitian tanaman sayuran.
6. Pelaksana urusan tata usaha dan rumah tangga.
BALITSA sebagai Unit Pelaksana Badan Litbang Pertanian, mengembangkan perpustakaan digital pada bulan Mei 2008, perpustakaan sebagai penyediaan pengelola informasi harus berjalan seiring dengan perkembangan teknologi informasi dan kebutuhan penguna. Apabila dulu perpustakaan lebih banyak menyediakan materi tercetak, maka kini sudah selayaknya menyediakan koleksi non-printed, seperti disket, harddisk, CD-ROM, DVD dan atau internet. Sejalan dengan meningkatnya kebutuhan dan tuntutan penguna serta berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi.
Gejala perkembangan kebutuhan informasi dan teknologi penyampaian informasi, dalam konteks pencarian informasi memiliki keterkaitan yang sangat erat. Di satu pihak, orang membutuhkan informasi yang sesuai dan berguna baginya, dan diphak lain teknologi infomasi mengemas informasi yang dibutuhkan. Meskipun perkembangan dua pihak ini memiliki kemajuan yang sama namun untuk menjembatani keduanya terkadang sangat sulit.
Pusat Perpustakaan dan Penyebar Teknologi Pertanian telah mengaplikasikan TI pada kegiatan-kegiatannya, dan terus melakukan penyempurnaan aplikasinya pada program pengembangan perpustakaan dan pengelolaan publikasi hasil penelitian pertanian. Sistem pengadaan dan penerimaan bahan pustaka secara bertahap telah diubah dari materi tercetak ke materi elektronik. Pemanfaatan komputer untuk mengolah bahan pustaka telah mempercepat proses pembuatan catalog dan data biografis dalam bentuk digital. Demikian halnya dalam proses dokumentasi hasil penelitian yang pengolahannya dilakukan dengan membentuk pangkalan data yang disimpan secara digital. Cara ini telah mempercepat proses pengolahan dan mempermudah dalam proses pencarian kembali. Layanan informasi kepada penguna, dapat dilakukan melalui internet dengan cara File Transfer Protocol (FTP) maupun E-mail. Pengembangan Publikasi Hasil Penelitian Petanian yang telah mengarah pada penerbitan publikasi digital baik yang disajikan dalam media CD-ROM maupun yang disajikan dalam website.
Perkembangan pesat dalam TI dan telekomunikasi bahkan mendorong konsep yang sepenuhnya memisahkan bentuk digital dari bentuk lainnya, sehingga Collier mengusulkan defenisi ini:

“A managed environment of multimedia materials in digital form, designed for the benefit of its user population, structured to facilitate access to its contents and equipped with aids to navigation of the global network”

(Suatu lingkungan multimedia material yang diatur di dalam format digital, dirancang demi kepentingan populasi pemakainya, tersusun untuk memudahkan akses ke muatannya dan alat bantu navigasi yang dilengkapi dengan jaringan yang global)
Definisi diatas sekaligus meragukan konsep perpustakaan hibrida (hybrid library) sebagaimana yang, misalnya, diusulkan oleh Oppenheimer dan Smithson (1997). Jika sebuah perpustakaan masih memiliki buku disamping bahan elektronik, menurut Collier, tidak perlu disebut perputakaan hibrida atau perputakaan digital, melainkan semata-mata perpustakaan. Dengan cara pandang yang sama, tidak perlu juga digunakan istilah perpustakaan maya (virtual library) karena ini hanya merujuk ke kondisi dari perputakaan digital pada saat semua koleksi dan akses ke koleksi itu sepenuhnya terjadi dalam bentuk digital, tersebar di berbagai tempat, dan sepenuhnya dijalankan diatas jaringan telekomunikasi.
Definisi yang diusulkan Collier tergolong progresif dan sejalan dengan perkembangan konsep sistem informasi multimedia terbesar (distributed multimedia information systems) sebagai mana diusulkan Brimingham dan kawan-kawan (lihat Baeza-Yates dan Ribeiro-Neto, 1999), yaitu:
“The generic name for federated structures that provide humans both intellectual and physical access to the huge and growing worldwide networks of information encoded in multimedia digital formats”

(Nama yang umum untuk struktur yang disatukan yang menyediakan manusia kedua-duanya intelektual dan pengetahuan mengakses kepada jaringan informasi di seluruh dunia bertumbuh dan berkembang sangat besar menjadi multimedia format digital)
Pemakain istilah federated structures datang dari konsep temu-kembali atau penemuan informasi (information retrieval) untuk lokasi berkas digital yang terbesar. Sedangkan konsep intellectual and physical access menandai perlunya koneksi digital dilihat sebagai kesatuan sumberdaya. Kesatuan ini dimungkinkan, karena teknologi informasi memungkinkan format, struktur, isi maupun akses ke isi informasi itu sendiri bersatu dan terintegrasi secara transparan bagi penguna.
Berdasarkan potensi teknologi informasi, maka konsep perpustakaan digital mengarah ke kumpulan jas (collection of services) yang bersifat digital sebagai mana di usulkan Leiner (1998) dan dipakai dalam kelompok kerja Digital Library Metrics di Universitas Stanford, Amerika Serikat. Definisi yang kini dipakai oleh Association of Research Libraries juga menunjukan kecenderungan ini, karena perpustakaan digital dianggap memiliki ciri berikut:
· Bukan merupakan entitas tunggal,

· Membutuhkan teknologi yang dapat menghubungkan berbagi sumberdaya,

· Bertujuan menyediakan akses universal,

· Tidak dibatasi pada wakil dokumen (document surrogates), tetapi juga berbagi bentuk digital yang tidak dapat diwujudkan dalam bentuk tercetak.

Berbagai definisi di atas telah memperjelas konsep perputakaan digital yang ideal, terutama yang dapat didukung oleh teknologi informasi dan telekomunikasi.

Perpustakaan digital adalah “sebuah sistem perpustakaan yang mengunakan elektronik dalam menyampaikan informasi dari sumber yang dimiliki” (Santoso, 2003). Media elektronik yang digunakan dapat diartikan secara luas seperti melalui komputer, telepon, internet, intranet dan sebgainya. Perpustakaan digital merupakan sekumpulan kegiatan yang menggabungkan koleksi-koleksi, layanan dan sumber daya manusia untuk mendukung penuh siklus penciptaan, diseminasi, pemanfaatan dan penyimpanan data informasi, serta pengetahuan dalam segala bentuk format yang telah dievaluasi, diatur, diarsip dan disimpan. Juga perpustakaan digital merupakan konsep penggunaan internet atau intranet dan teknologi informasi dalam manajemen perpustakaan. Penerapan sistem perpustakaan digital ini akan sangat membantu pustakawan dan para pengguna perpustakaan. Bagi pustakawan, sistem ini akan sangat membantu pekerjaan mereka melalui fungsi-fungsi otomatis yang tersedia, sehingga proses pengelolaan perpuskaan akan menjadi efektif dan efisien. Sistem ini juga sangat membantu pengguna perpustakaan dalam mengakses semua informasi yang tersedia pada database perpustakaan.
Perpustakaan digital adalah “perpustakaan yang mempunyai koleksi sebagian besar dalam format digital dan dapat diakses melalui komputer jaringan. Jenis perpustakaan ini berbeda dengan perpustakaan konvensional yang berupa kumpulan karya tulis tercetak, flim mikro, ataupun kumpulan kaset audio, video, dan lain-lain. Isi dari perpustakaan digital berada dalam suatu komputer server yang dapat ditempatkan secara local, maupun dilokasi yang jauh, namun dapat diakses dengan cepat dan mudah lewat on-line dan off-line”.(buku pedoman pepustakaan digital DEPTAN 2008)
Balai Penelitain Tanaman Sayuran (BALITSA) mengembangkan perpustakaan digital untuk memudahkan para pengunjung perpustakaan mengakses informasi hasil penelitian melalui perpustakaan digital, sehingga proses pengelolaan perpuskaan akan menjadi efektif dan efisien. Efektifitas perpustakaan digital dalam menyebarkan informasi hasil penelitian sangat di butuhkan oleh para peneliti BALITSA sendiri karena lebih efisien untuk mengakses informasi lebih cepat. 
Berkaitan dengan penelitian maka perputakaan digital sebagai penyedia informasi bagi para pengunjung perpustakaan maupun bagi peneliti di BALITSA, diharapkan biasa menunjang kualitas penelusan informasi hasil penelitan. Pengembangan Publikasi Hasil Penelitian Pertanian yang dilakukan telah mengarah pada penerbitan publikasi digital baik yang disajikan dalam media CD-ROM maupun yang disajikan dalam website.

Dari uraian di atas, maka dapat dirumuskan suatu perumusan masalah sebagai berikut : “SEJAUHMANA EFEKTIVITAS PERPUSTAKAAN DIGITAL TERHADAP KUALITAS PENELUSURAN INFORMASI HASIL PENELITIAN SEBAGAI BAHAN ACUAN BAGI PENELITI BALAI PENELITIAN TANAMAN SAYURAN (BALITSA) LEMBANG”.
1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang penelitian serta permasalahan yang telah dikemukakan tersebut di atas, maka penulis mengidentifikasi pokok permasalahan sebagai berikut :
1. Sejauhmana kredibilitas komunikator perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?
2. Sejauhmana isi pesan informasi perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?

3. Sejauhmana intensitas penggunaan perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?

4. Sejauhmana effektivitas perpustakaan digital terhadap Kejelasan informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa?

5. Sejauhmana effektivitas perpustakaan digital terhadap Kelengkapan isi informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?
6. Sejauhmana effektivitas perpustakaan digital terhadap Variasi informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?
7. Sejauhmana effektivitas perpustakaan digital terhadap Daya tarik informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?
8. Sejauhmana effektivitas perpustakaan digital terhadap Aktualisasi informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?
9. Sejauhmana efektivitas perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang?

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitan
1.3.1 Maksud Penelitian

Adapun maksud dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauhmana effektivitas perpustakaan digital tehadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa.
1.3.2 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kredibilitas komunikator perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.

2. Untuk mengetahui isi pesan informasi perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.
3. Untuk mengetahui itensitas pengunaan perpustakaan digital terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.

4. Untuk mengetahui effektivitas perpustakaan digital terhadap Kejelasan informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.

5. Untuk mengetahui effektivitas perpustakaan digital terhadap Kelengkapan isi informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.
6. Untuk mengetahui effektivitas perpustakaan digital terhadap Variasi  informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.
 7. Untuk mengetahui effektivitas perpustakaan digital terhadap Daya tarik informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.
8. Untuk mengetahui effektivitas perpustakaan digital terhadap Aktualisasi informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa Lembang.
1.4 Kegunaan Penelitian

1.4.1 Kegunaan Teoritis

Hasil penelitian ini secara teoritis dapat memberikan masukan bagi perkembangan Ilmu Komunikasi khususnya. Penelitian ini juga lebih membuka wawasan dan pengetahuan dalam pengembangan keilmuan  yaitu Ilmu Komunikasi khususnya Perkembangan Teknologi Komunikasi, masalah yang ada pada objek penelitian yang berhubungan dengan dunia ilmu komunikasi khususnya yang berkaitan tentang Perkembangan Teknologi Komunikasi adalah efektivitas perpustakaan digital dalam kualitas penelusan informasi bagi peneliti. Sehingga dapat menunjang kemajuan dunia komunikasi serta dapat menemukan paradigma-paradigma baru dalam Ilmu Komunikasi.
1.4.2 Kegunaan Praktis

Adapun kegunaan praktis bagi penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Kegunaan untuk perusahaan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan pemikiran bagi Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) sejauhmana efektivitas perpustakaan digital terhadap kualitas informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti.

b. Kegunaan untuk program studi

Sebagai bahan masukan untuk mahasiswa program studi ilmu komunikasi selanjutnya yang akan meneliti tentang efektivitas perpustakaan digital terhadap kualitas informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti.

c. Kegunaan untuk peneliti

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan peneliti dalam bidang komunikasi massa yang ditinjau dari efektivitas perpustakaan digital sebagai media komunikasi.
1.5 Kerangka Pemikiran
1.5.1 Kerangka Teoritis
Keefektifan suatu media organisasi ditentukan oleh alur sistem informasi dan koefisiensian aliran informasi yang mampu memberikan fungsi kualitas informasi yang dapat diakses. Efektifitas merupakan kata sifat dari kata dasar efektif, yang mengandung arti berhasil atau tepat guna. Definisi efektifitas menurut Onong Uchjana adalah ”komunikasi yang prosesnya mencapai tujuan yang direncanakan sesuai  dengan biaya yang dianggarkan, waktu yang ditetapkan dan jumlah personil yang ditentukan” (Effendy, 1993:14)
Kualitas menurut arti dalam kamus bahasa Indonesia Kontemporer berarti “Tingkat baik atau buruknya sesuatu“. Berkualitas (Kata Kerja Transitif) berarti mempunyai kualitas ; mempunyai mutu yang baik.

Kerangka pemikiran merupakan alur pikir penulis yang dijadikan sebagai skema pemikiran yang melatar belakangi penelitian ini. Dalam kerangka pikir ini peneliti akan mencoba menjelaskan masalah pokok penelitian.
Suatu proses komunikasi ada yang bersifat secara langsung atau tanpa menggunakan media sebagai sebagai saluran komunikasi tetapi ada juga proses komunikasi yang mengharuskan menggunakan media. Dimana Media adalah  “Alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari komunikator kepada khalayak”. (Cangara:2006:119)

Penggunaan  Media yang memanfaatkan teknologi komunikasi yang baru, akan meningkatkan  kemampuan  perusahaan  dan  kemampuan  mereka yang bekerja disana untuk berkomunikasi “secara efektif”. Teknologi komunikasi yang dianggap sebagai media untuk berkomunikasi secara efektif  bagi pegawai/peneliti dalam penelitian ini adalah perpustakaan digital.
Menurut Krisyantono “peran komunikator dalam komunikasi efektif juga sangat berpengaruh terhadap proses dan hasil komunikasi yang dilangsungkan berdasarkan pada Kredibilitas Komunikator, dimana dapat atau tidaknya sebuah sumber dipercaya tergantung dari keahlian dan kejujuran”. (Kriyantono, 2006:379)

Kemudian Rakhmat juga mengatakan bahwa ”komunikator yang dinilai tinggi pada keahlian dianggap sebagai cerdas, mampu dan berpengalaman. Sedangkan kepercayaan adalah kesan komunikan tentang komunikator yang berkaitan dengan wataknya yaitu jujur, tulus dan adil”. (Rakhmat, 1986: 260)
Selain dari itu, daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan untuk mempengaruhi komunikan. Dalam penyampaian isi pesan secara tepat dan jelas. menurut siahaan, harus diperhatikan beberapa hal berikut ini :
1. Pesan itu harus jelas (clean), bahasa yang mudah dipahami, tidak berbelit, tanpa denotasi yang menyimpang dan tuntas.

2. Pesan itu menarik dan meyakinkan (convictim) menarik karena berkaitan dengan dirinya sendiri sesuai dengan rasio. (Siahaan, 1991:73)

Pesan yang disampaikan oleh Komunikator dalam proses komunikasi bermedia tersebut tentunya memilki maksud tertentu, salah satunya adalah untuk meningkatkan pengetahuan komunikannya. “Karena pengetahuan merupakan salah satu kegiatan kognitif seseorang menerima, memahami dan menafsirkan atau menolak suatu informasi yang disampaikan dengan menggambarkan, mengidentifikasi memberi ciri dan mengingat kembali”. (Usman, 2006:35)
Informasi sebagai objek ilmu komunikasi dituntut untuk mempunyai kualitas yang baik agar komunikasi yang dilakukan dapat berlangsung dengan efektif. Burch mengemukakan informasi yang efektif mempunyai karakteristik sebagai berikut :

1. Aksesibilitas/kemudahan, karakteristik yang menunjukkan adanya kemudahan dan kecepatan dalam mencari informasi.

2. Kelengkapan, menunjukkan pada adanya kelengkapan yang didukung oleh suatu informasi.

3. Ketepatan, menunjukkan pada adanya tingkat kebebasan dari kesalahan yang dimiliki oleh informasi.

4. Ketepatgunaan, menunjukkan pada bagaimana informasi dapat relevan dengan permintaan pemakai.

5. Ketepatan waktu, yaitu berkaitan dengan berlalunya waktu dari sebuah siklus : input, pengolahan, dan pelayanan hasil kepada para pemakai.

6. Kejelasan, yakni menunjukkan pada tingkat iformasi yang bebas dari keraguan dan ambiguitas.

7. Elastisitas, yakni menunjukkan bagaimana suatu informasi dapat bersifat fleksibel atau adaptif untuk digunakan lebih dari seorang pemakai.

8. Bisa diuji, yaitu keabsahan informasi dikaji ulang oleh berbagai pemakai terhadap informasi serupa.

9. Bebas dari distorsi, yaitu informasi bersifat bebas dari adanya manipulasi atau modifikasi informasi yang mempengaruhi penerimaan informasi dalam menghadapi generalisasi yang serupa.

10. Dapat diukur, yaitu informasi yang bersifat formal (tertulis) biasanya dihasilkan dari system informasi yang bersifat formal pula. (Burch, 1978 : 79)


Apa yang dijelaskan oleh Burch mengenai informasi yang efektif di atas tak lain adalah informasi yang berkualitas. Informasi yang berkualitas haruslah memenuhi syarat-syarat antara lain : kejelasan, kelengkapan, variasi, daya tarik, dan aktualisasi.
Penjelasan yang disusun akan menggabungkan antara teori dengan masalah yang akan diangkat dalam penelitian ini. Maka peneliti menggunakan Formula Lasswell yang merupakan ungkapan verbal yakni :

· Who

:
komunikator

· Says What

:
pesan

· In which Channel
:
saluran

· To Whom

:
komunikan 

· With what effect
:
efek/hasil

Sumber: Mulyana, 2003 : 136 

Sebuah model yang menggambarkan proses komunikasi dan fungsi-fungsi yang diembannya dalam masyarakat. Lasswell mengakui bahwa tidak semua komunikasi bersifat dua-arah, dengan suatu aliran yang lancar dan umpan balik yang terjadi antara pengirim dan penerima. Dalam suatu masyarakat yang kompleks, banyak informasi yang disaring oleh pengendali pesan-editor, penyensor dan propagandis, yang menerima informasi dan menyampaikannya kepada publik. Berikut formula laswell yang dijadikan sebagai teori dalam penelitian ini:
Gambar 1.1

Formula Lasswell
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Sumber: Mulyana, 2003 : 136 
Dari gambar 1.1 tersebut menunjukan bahwa effect (penyediaan informasi hasil penelitian) dari  to whom (peneliti) bergantung pada proses sebelumnya yang terjadi pada in which channel (perpustakaan digital) sebagai saluran penyampaian informasi. Says what (pesan/informasi) yang disampaikan merupakan objek isi pesan yang disajikan dalam perpustakaan digital sebagai saluran dan akhir dari proses komunikasi itu sendiri adalah para peneliti di balitsa, dimana awal mula proses komunikasi ini adalah bersumber dari komunikator (who).
1.5.2 Kerangka Konseptual
Dalam penelitian ini, peneliti ingin melihat Sejauhmana Efektivitas Perputakaan digital Balitsa terhadap kualitas penelusuran informasi hasil penelitian sebagai bahan acuan bagi peneliti Balitsa. Berdasarkan apa yang menjadi bahan penelitian ini, maka peneliti mencoba mengaplikasikan kedalam model Laswell yang menyatakan “Who, Say what, In which channel, To whom, With what effect” yang artinya siapa, mengatakan apa, melalui saluran apa, kepada siapa, dengan efek apa. (Sumber : Mulyana, 2004:136).
Dari Formula Lasswell yang sudah dijelaskan di atas, maka peneliti mengaplikasikan formula tersebut kedalam masalah penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar 1.2 berikut ini :
Gambar 1.2

Aplikasi Formula Lasswell

Ke dalam masalah penelitian



Sumber : Aplikasi Peneliti Dari Formula Lasswell ke Masalah Penelitian 2009
1.6 Operasionalisasi Varriabel
Pernyataan masalah yang diajukan dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel yaitu variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y).“Variabel bebas (X) adalah penyebab atau pendahulu dari variabel lain, sedangkan variabel terikat (Y) adalah akibat atau yang dipengaruhi oleh variabel yang mendahuluinya”. (Ruslan, 2006:9).

Variabel X
: Efektivitas perpustakaan digital

Indikator I
: Kredibilitas komunikator perpustakaan digital
Alat ukur
: -  Keahlian komunikator


  -  Kepercayaan komunikator


  - Kejujuran Komunikator
Indikator II 
: Isi pesan informasi
Alat ukur
: - Kejelasan Pesan informasi
· Kelengkapan pesan informasi
Indikator 3
 : Intensitas pengunaan
Alat ukur 
: - Frekuensi Pemakaian
· Durasi pemakaian
Variabel Y : Kualitas Penelusuran informasi hasil penelitian

Indikator 1
: Kejelasan informasi

Alat ukur
: - Informasi mudah dipahami oleh peneliti

· Informasi mudah di aplikasikan oleh peneliti
Indikator 2
: Kelengkapan isi informasi

Alat ukur
: - Kelengkapan informasi tentang hasil penelitian pemuliaan dan     

                            pembenihan tanaman sayuran
· Kelengkapan informasi tentang hasil penelitian budidaya tanaman sayuran
· Kelengkapan informasi tentang hasil penelitian penanganan pasca panen sayuran
Indikator 3
: Variasi informasi

Alat ukur
: - Variasi dalam penyajian hasil penelitian
· Variasi tema penelitian hasil penelitian
Indikator 4
: Daya tarik informasi

Alat ukur
: - Daya tarik penyajian hasil penelitian
· Daya tarik teknik pengambilan gambar
Indikator 5
: Aktualisali informasi

Alat ukur
: - Aktualisali informasi hasil penelitian yang up to date
· Aktualisasi informasi hasil penelitian yang di butuhkan peneliti
1.7 Hipotesis
H1    :
Ada pengaruh efektifitas perpustakaan digital terhadap kualitas penelusan informasi hasil penelitan sebagai bahan acuan bagi peneliti.

H0
:
Tidak ada pengaruh efektifitas perpustakaan digital terhadap kualitas penelusan informasi hasil penelitan sebagai bahan acuan bagi peneliti.

1.8 Metode Penelitian
Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan penelitian Kuantitatif. Sedangkan metode penelitian yang digunakan adalah “Metode Survey”, dengan “teknik analisis deskriptif”.
Metode Survey adalah merupakan suatu penelitian yang dilakukan untuk memperoleh data-data dari fenomena yang berlangsung dan mencari keterangan-keterangan secara faktual, baik tentang institusi, sosial, ekonomi, atau politik dari suatu kelompok atau daerah (Natzir, 1988: 63). Singarimbun dan Effendy mengartikan: “survey sebagai penelitian yang mengambil sampel dari satu populasi dan menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data yang pokok”. (Singarimbun dan Effendy, 1989: 3)


Secara sistematis, penelitian ini akan mendeskripsikan fakta dan data tentang efektifitas perpustakaan digital terhadap kualitas penelusan informasi hasil penelitan sebagai bahan acuan bagi peneliti.
1.9  Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan adalah:

1. Angket, yaitu suatu cara pengumpulan data dengan menyebarkan daftar pertanyaan kepada responden, dengan harapan mereka akan memberikan respons atas daftar pertanyaan tersebut (Husein, 2002: 36). Di sini peneliti menyebarkan angket ke peneliti Balai Penelitian Tanaman Sayuran. 

2. Wawancara, salah satu dari sekian teknik pengumpulan data yang pelaksanaanya dapat dilakukan secara langsung dengan yang diwawancarai, dapat juga secara tidak langsung seperti memberikan daftar pertanyaan untuk dijawab pada kesempatan lain (Husein,2002: 36). Di sini peneliti mewawancarai pustakawan Balai Penelitian Tanaman Sayuran.
3. Studi pustakaan, yaitu kegiatan yang dilakukan dalam menghimpun data dari berbagai sumber atau literatur lainnya untuk mendukung teori atau konsep yang relevan yang dapat disajikan sebagai referensi, panduan, acuan dan sumber informasi yang berkaitan dengan masalah penelitian.
4. Internet searching, yaitu kegiatan pengumpulan data dengan cara browsing, downdload atau search melalui internet bagaimana dan apa yang diperlukan dalam sebuah penelitian. 
1.10 Teknik Analisis Data

Setelah data terkumpul selanjutnya dilakukan pengolahan data (data processing). Pengolahan data mencakup kegiatan mengedit (editing) data dan mengkode (coding) data. Mengedit data adalah kegiatan memeriksa data yang terkumpul, apakah sudah terisi secara sempurna atau tidak, lengkap atau tidak, cara pengisiannya benar atau tidak,  belum lengkap atau belum benar cara pengisiannya.

Mengkode data berarti memberikan kode-kode tertentu kepada masing-masing kategori atau nilai dari setiap variable yang dikumpulkan datanya. Setelah pengolahan data, berikutnya tinggal menganalisis dan menginterpretasikan data.  Seperti dikatakan oleh Faisal Sanapiah (1989 : 33) dalam bukunya yang berjudul Format-format penelitian Sosial yang mengatakan bahwa : 

“Setelah semua data dikodekan, selanjutnya data tersebut ditabulasi sesuai dengan susunan sajian data yang dibutuhkan untuk menjawab masing-masing masalah”. (Faisal Sanapiah. 1989 : 33)
1.11 Populasi dan Sampel Penelitian

1.11.1 Populasi

Populasi adalah jumlah keseluruhan dari unit analisis yang ciri-cirinya dapat diduga. Populasi dapat dibedakan antara populasi sampling dengan populasi sasaran. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan oleh penulis adalah teknik total sampling. Dr. Suharsini Arikunto mengatakan bahwa jika subjek kurang dari 100 orang, lebih baik sampel diambil semua. Sehingga digunakan metode sensus atau total sampling, artinya mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel (Singarimbun&Effendy, 1995:114). Populasi  dari penelitian ini adalah peneliti Balitsa yang berjumlah 47 orang.
Tabel 1.1

Data Peneliti 

Balai Penelitian Tanaman Sayuran

N = 47
	NO
	NAMA
	NIP

	1
	PROF. DR. Ir. Ati Srie Dutiat.
	194503081975022001

	2
	Ir. Subhan.
	195108081979031002

	3
	DR. Dra. Etty Sumiati S.,MS.
	194512281977022001

	4
	Drs. Prasodjo Soedomo.
	195502181979031001

	5
	Ir. Nunung Nurtika, MS.
	194512041975022001

	6
	Ir. Wiwin Setiawan, MS.
	195708221983032001

	7
	Dra. Euis Suryaningsih.
	194810141976032001

	8
	Ir. Sartono Putrasamedja.
	195109121981031004

	9
	DR. Ir. Nikardi Gunadi, MS.
	195605311985031001

	10
	Ir. Asih Kartasih Karjadi.
	195801061985032001

	11
	Ir. Holil Sutapradja.
	194707251977021001

	12
	Ir. Etti Purwati, MS.
	194802181982032001

	13
	DR. Ir Rofik Sinung Basuki.
	195505181986031001

	14
	DR. Ir. Ali Asgar, MS.
	195703011989031001

	15
	DR. Ahsol Hasym, MS.
	195512121985031001

	16
	Dra. O Setiani Gunawan, MS.
	194607271977022001

	17
	DR. Ir . Witono Adiyoga, MS.
	195603291983031001

	18
	Ir. Tinny Suhantini Uhan, MS.
	195112031982032005

	19
	DR. Ir. Rakhmat Sutarya, MS.
	195201021982031002

	20
	Ir. Tonny Koestoni Moekasan.
	195803261986031002

	21
	Ir. Nani Sumarni, MS.
	194905161979032001

	22
	Ir. Yenni Kusandriani.
	195405171981032001

	23
	DR. Ir. Iteu Margaret Hidajat.
	195204061975032001

	24
	DR. Ir. Laksminiwati Prabaning.
	196008311985032001

	25
	Uun Sumpena, BSC.
	195307031976031001

	26
	Ir. E. Rahman Suherman, MSC.
	195706121983031001

	27
	Ir. Nur Hartuti.
	195210091976032005

	28
	DR. Ir. Eri Sofiari, MS.
	195005011979031001

	29
	Drs. Thomas Agoes Soetiarso. MSi
	196405221989031001

	30
	Ir. Budi Jaya.
	195902091985031001

	31
	Ir. Diny Djuariah.
	195802141986032001

	32
	Ir. Neni Gunaen.
	196311151994032001

	33
	Ir. Rini Rosliani.
	196404081993032001

	34
	Ir. Deden Fatchullah.
	196008121989031002

	35
	Drs. Luthfy.
	195809191992031001

	36
	Ir. Bagus Kukuh Udiarto, MP.
	196201311991031001

	37
	Ir. Darkam Musaddad, MSi.
	196507111992031002

	38
	Helmi Kurniawan, SP. MP.
	197411132000031001

	39
	Joko Pinilih, SP. MP.
	197107021999031002

	40
	Kusmana, SP.
	196310061993031001

	41
	Rinda Kirana, SP. MP.
	197401041999032001

	42
	Redy Gaswanto, SP. MP.
	197101242000031001

	43
	R. Rara Rini Murtiningsih, SP. MP.
	197410122005012001

	44
	Ineu Sulastrini, SP.
	196101101983032002

	45
	Tri Handayani, SP.
	197905192005012001

	46
	Gina Aliya Sopha, SP.
	198011222005012002

	47
	Sri Wahyuni Budiarti, SP. MSi.
	197804042008012020


                      Sumber : Data Rekapitulasi Pegawai Balitsa.
1.11.2  Sampel


Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Dalam penelitian ini, populasi yang digunakan oleh penulis adalah teknik total sampling. Dr. Suharsini Arikunto mengatakan bahwa jika subjek kurang dari 100 orang, lebih baik sampel diambil semua. Sehingga digunakan metode sensus atau total sampling, artinya mengambil semua populasi untuk dijadikan sampel (Singarimbun&Effendy, 1995:114).

Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah keseluruhan peneliti Balitsa yang berjumlah 47 orang.
1.12 Lokasi dann Waktu Penelitian

1.12.1 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Balai Penelitian Tanaman Sayuran (BALITSA) di jalan Tangkuban Perahu No. 517 Lembang Kab. Banndung Barat. Website : http/www.balitsa.org  E-mail : balitsa@balitsa.org.
1.12.2 Waktu Penelitian

Adapun waktu penelitian yang dilakukan peneliti yaitu pada tanggal Agustus 2009 sampai dengan Januari 2010 yang terdiri dari beberapa tahap yaitu :
Tabel 1.2

Jadwal Kegiatan Penelitian

	No
	Uraian
	September
	Oktober
	November
	Desember
	Januari
	Februari

	
	
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV
	I
	II
	III
	IV

	1
	Persiapan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-    pengajuan judul 
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-    acc judul
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-    bertemu pembimbing
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	2
	Pelaksanaan Penelitian
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     penulisan Bab I,II dan III  
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     perbaikan bimbingan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	3
	Pencarian Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-   pengumpulan data Perusahaan
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     studi pustaka 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     penyebaran kuesioner
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	4
	Pengolahan Data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-   penulisan Bab IV
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	 
	 
	 
	 

	 
	-     analisis data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     perhitungan data
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	 
	
	 
	 
	 
	 
	 

	 
	-     penulisan Bab V
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 

	5
	Pengajuan Sidang dan Sidang
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	 
	
	
	
	



1.13 Sistematika Penulisan



Dalam usaha untuk memberikan gambaran secara sistematis, peneliti membagi susunan skripsi kedalam 5 bab, yaitu :

BAB I : PENDAHULUAN


Bab ini membahas latar belakang masalah yang melandasi perlunya perpustakaan digital bagi si peneliti untuk memperoleh informasi penelitian. Kemudian umusan masalah dan identifikasi masalah, hipotesis, maksud dan tujuan, kegunaan penelitian, kerangka pemikiran, Operasionalisasi variabel, metode penelitian, teknik pengumpulan data, teknik pengolahan data dan analisis data, populasi dan sampel, lokasi dan waktu penelitian, sistematika penulisan.


BAB II : TINJAUAN PUSTAKA



Menjelaskan tinjauan teoritis mengenai tinjauan komunikasi, pengertian komunikasi, pengertian organisasi, pengertian komunikasi organisasi, tujuan komunikasi organisasi, fungsi komunikasi dalam organisasi, sistem komunikasi organisasi, tinjauan tentang efektivitas, tinjauan tentang informasi, tinjauan tentang kualitas, tinjauan tentang perpustakaan digital.

BAB III : OBYEK PENELITIAN



Bab ini menjelaskan latar belakang perusahaan, sejarah perusahaan, visi dan misi dan filosofi, logo perusahaan, struktur organisasi perusahaan, job description, sarana dan prasarana, Tinjauan tentang populasi penelitian yaitu pegawai Balai Penelitian Tanaman Sayuran Lembang.

BAB IV : ANALISA HASIL PENELITIAN



Pada bab ini peneliti membahas Uji Validitas dan reliabilitas, deskripsi identifikasi responden, deskripsi hasil penelitian, serta melakukan pengolahan dan melaporkan data hasil penelitian, pembahasan.


BAB V : KESIMPULAN dan SARAN



Peneliti memberikan kesimpulan dari seluruh data penelitian serta sarana yang mudah-mudahan dapat bermanfaat bagi semua pihak.

Pesan / 


Informasi


Isi pesan/ informasi








Komunikan


Peneliti Balitsa








Efek


Penyediaan informasi hasil penelitian








Melalui media


Perpustakaan digital








Sumber : Analisis perencanaan peneliti, 2009
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